
 

98 

 

BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sistem informasi akreditasi 

dirancang untuk 3 jenis pengguna dengan wewenang yang berbeda yaitu : 

1. Admin, memiliki tugas untuk mengisi data borang akreditasi. 

2. Ketua dan sekretaris program studi, memiliki tugas mengawasi 

(monitoring) isi data borang akreditasi yang telah diisi oleh admin 

sebelum diberikan kepada verifier untuk dinilai. 

3. Verifier, memiliki tugas menilai, memberikan evaluasi, komentar, 

pendapat/masukan hal yang perlu diperbaiki dari isi data borang 

akreditasi dan prioritas perbaikan. Prioritas perbaikan menjadi 

pedoman bagi ketua program studi melaksanakan kegiatan perbaikan. 

Sistem informasi akreditasi ini memiliki fungsi antara lain untuk : 

1. Menyediakan tempat pengisian data dan tempat untuk upload dokumen 

bukti penunjang standar akreditasi. 

2. Menyediakan tempat pengisian komentar, skor penilaian, dan 

tanggapan/masukan verifier. 

3. Memberikan koordinasi yang baik bagi ketiga pengguna (admin, prodi, 

dan verifier) karena terdapat pembagian tugas. 



99 

 

 

4. Mempermudah prodi untuk melakukan proses pengawasan 

(monitoring) yang berkelanjutan sehingga prodi dapat melakukan 

kegiatan perbaikan untuk elemen penilaian standar akredtiasi yang 

kurang. 

6.2 Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat dilakukan agar sistem akreditasi 

diproyeksikan dengan baik : 

1. Semua pihak yang terlibat mampu menguasai kemampuan 

komputerisasi/sistem atau sudah terbiasa dengan teknologi komputer. 

2. Data yang digunakan untuk mengisi elemen penilaian standar harus 

valid  

3. Terdapat fungsi print untuk memberi akomodasi bagi pihak verifier 

yang masih terbiasa dengan cara manual. 

4. Verifier tingkat universitas memberikan batas waktu pengumpulan 

data akreditasi sehingga data dapat diproses dengan cepat. 
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